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I. Identitas Mata Kuliah 
 

Nama Mata Kuliah   : Birokrasi di Indonesia 
Bobot    :  3 Sks 
Jurusan / Program Studi  : Ilmu Pemerintahan 
Dosen Pembina Mata Kuliah : Prof. M. Mas’ud Said. Ph.D 
 

II. Manfaaat Perkuliahan               :  Perkuliahan ini bermanfaat bagi mahasiswa untuk 
meningkatkan kemampuan memahami konsep-konsep dasar 
birokrasi,                   model-model birokrasi, fungsi-fungsi 
birokrasi, sehingga dapat membekali mereka menjadi birokrat 
profesional..   

 
III. Standar Kompetensi             : Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa memiliki kemampuan 

memahami konsep-konsep dasar, model-model, fungsi-fungsi 
birokrasi dan aplikasinya dalam birokrasi pemerintahan 
Indonesia.  

 
 
IV. Garis-garis Besar Program Pembelajaran 
 
No Kompetensi Dasar Materi Pokok / Uraian Materi Pokok Waktu Referensi 
1. Mahasiswa memahami 

pengertian dan konsep-
konsep dasar birokrasi 

• Pengertian dan Konsep Dasar 
Birokrasi 

• Sejarah Lahirnya Konsep Birokrasi 
• Konsep Moderen Tentang Birokrasi 
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2. Mahasiswa 
mengidentifikasi model-
model birokrasi, fungsi dan 
peran serta posisi birokrasi 
dalam masyarakat dan 
negara 

• Model-model Birokrasi 
• Fungsi dan Peran Birokrasi 
• Posisi Birokrasi dalam Masyarakat 

dan Negara 
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3. Mahasiswa 
mendeskripsikan birokrasi 
yang ideal dan birokrasi 
yang efektif dan efisien 

• Birokrasi Ideal menurut pandangan 
para ahli 

• Birokrasi, efektifitas dan efisiensi  
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4. Mahasiswa 
mendeskripsikan 
perkembangan birokrasi di 
Indonesia dari zaman 
kolonial sampai sekarang 

• Birokrasi Indonesia pada zaman 
kolonial. 

• Birokrasi Indonesia pada awal 
kemerdekaan 

• Birokrasi Indonesia pada masa Orde 
Lama 

• Birokrasi Indonesia pada masa Orde 
Baru 

• Birokrasi Indonesia pada Era 
Reformasi 
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5. Mahasiswa memahami 
tugas seorang birokrat 
sebagai pelayan publik 

• Birokrasi dan sikap mental orang 
Indonesia 

• Orientasi birokrasi terhadap 

2/16  



masyarakat 
• Birokrasi sebagai pelayan publik 
 

6. Mahasiswa 
merekonstruksikan 
langkah-langkah reformasi 
birokrasi secara struktural 
maupun kultural di 
Indonesia. 

• Reformasi birokrasi dan Birokrasi 
Reformasi 

• Prinsip-prinsip pokok pelayanan dan 
langkah-langkah reformasi birokrasi 

• Reformasi struktural dan kultural 
birokrasi Indonesia  
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7. Mahasiswa diharapkan 
mampu mendisain 
birokrasi ideal untuk 
Indonesia dengan 
mempertimbangkan kultur 
bangsa 

• Disain birokrasi ideal di Indonesia, 
baik tingkat lokal maupun nasional 
dalam memberikan pelayanan prima 
kepada masyarakat untuk mencapai 
tujuan. 
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